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Abstrak: Sampah merupakan bahan yang terbuang atau dibuang dari proses alam 

maupun kegiatan manusia yang belum memiliki nilai ekonomi. Serta permasalahan 

sampah semakin kompleks seiring dengan meningkatnya jumlah populasi dan pola 

konsumsi masyarakat, termasuk di lingkungan sekolah. Sampah yang tidak 

terkelola dengan baik dapat berdampak negatif terhadap lingkungan, sehingga 

diperlukan upaya edukasi sejak dini untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, 

terutama murid sekolah dasar. Kegiatan KKN ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada murid SD Negeri 12 Sesetan mengenai pentingnya memilah 

sampah dan menggunakan barang ramah lingkungan sebagai langkah awal dalam 

menjaga kelestarian lingkungan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini berupa 

sosialisasi melalui presentasi tentang sampah dan barang ramah lingkungan, serta 

permainan interaktif untuk meningkatkan pemahaman siswa. Hasil yang 

diharapkan dari kegiatan ini yaitu meningkatnya kesadaran siswa mengenai 

pentingnya memilah sampah dan meningkatnya keinginan dalam membeli dan 

menggunakan barang ramah lingkungan.  

Kata Kunci: Sampah, Penggunaan Barang Ramah Lingkungan.  

  

Abstract: Waste is discarded or discarded material from natural processes or 

human activities that do not have economic value. The waste problem is 

increasingly complex along with the increasing population and consumption 

patterns of society, including in school environments. Waste that is not managed 

properly can have a negative impact on the environment, so early educational 

efforts are needed to increase public awareness, especially among elementary 

school students. This community service program aims to teach students at SD 

Negeri 12 Sesetan about the importance of sorting waste and using environmentally 

friendly goods as a first step in preserving the environment. The method used in this 

activity is socialization through presentations about waste and environmentally 

friendly goods, as well as interactive games to increase students' understanding. 

The expected results of this activity are increased student awareness regarding the 

importance of sorting waste and an increased desire to buy and use 

environmentally friendly goods. 

Keywords: Waste, Environmentally Friendly Goods. 
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PENDAHULUAN  

Sampah dalam istilah lingkungan merupakan bahan yang terbuang atau 

dibuang dari proses alam ataupun kegiatan manusia yang belum memiliki nilai 

ekonomi (Zuraidah, et., al., 2022). Secara umum sampah dapat dikategorikan 

menjadi dua jenis, yaitu sampah organik dan sampah non-organik, yang dimana 

sampah organik seperti sisa makanan dapat didaur ulang menjadi pupuk kompos 

sedangkan sampah non-organik seperti plastik dapat di olah lagi menjadi barang 

lain yang dapat difungsikan kembali (Hasibuan & Dalimunthe, 2022) Dan sampah 

adalah masalah sederhana yang dapat menjadi kompleks karena jumlahnya yang 

terus meningkat. Karena hampir semua kegiatan manusia menghasilkan sampah, 

jumlah sampah yang dihasilkan meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi 

dan gaya hidup masyarakat. Sampah yang dihasilkan diantaranya berasal dari 

lingkungan sekolah (Putra, et., al., 2022). 

Semua aktivitas manusia secara tidak langsung berhubungan dengan 

lingkungan. Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, lingkungan adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, 

keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang 

mempengaruhi kelangsungan kehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk 

hidup lain. Oleh sebab itu, lingkungan harus dijaga serta dilestarikan agar tidak 

rusak, karena lingkungan memiliki peran yang sangat penting dalam kesejahteraan 

manusia. Membuang sampah sembarangan merupakan salah satu bentuk kerusakan 

lingkungan yang sebabkan oleh manusia (Apriyani, et., al., 2023).  

Masalah lingkungan telah menciptakan tren baru untuk melestarikan 

lingkungan dan membawa perubahan perspektif dan perilaku konsumen. Membeli 

produk ramah lingkungan merupakan salah satu cara untuk melindungi 

kelestarian lingkungan. Green product, juga disebut dengan istilah ecological 

product atau environmental product friendly, didefinisikan sebagai produk yang 

terbuat dari bahan-bahan yang aman, tidak mencemari lingkungan ataupun merusak 

sumber daya alam, dan dapat didaur ulang (Utama & Komara, 2022).  

KKN (Kuliah Kerja Nyata) adalah program pengabdian yang diselenggarakan 

oleh perguruan tinggi, yang tertera pada salah satu aspek dari Tri Dharma Perguruan 
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Tinggi (Purba, et., al., 2023). Kuliah Kerja Nyata (KKN) bertujuan agar 

mahasiswa-mahasiswi dapat langsung menerapkan pengetahuan yang mereka 

pelajari untuk memecahkan masalah yang ada di wilayah tertentu melalui 

pengabdian masyarakat (Cahyani & Mahadewi, 2023).  

Kuliah Kerja Nyata kelompok penulis saat ini bertempat di Desa Sidakarya 

yang terletak di Kecamatan Denpasar Selatan, Kabupaten Denpasar, yang di mana 

mayoritas penduduknya adalah pendatang dan beberapa penduduk asli (Paramitha 

& Widiantari, 2022) Berdasarkan profil Desa Sidakarya, desa ini memiliki luas 

wilayah 398 Ha. yang terdiri dari 12 dusun dengan total 13.361 penduduk pada 

Desember 2013. Mata pencaharian penduduknya didominasi oleh buruh/pedagang 

dan pegawai negeri sipil (Suryanditha, et., al., 2023).  

 

METODE PELAKSANAAN 

Sampah yang menjadi salah satu permasalahan yang ada di Desa Sidakarya, 

melatarelakangi kelompok penulis untuk menawarkan solusi berupa sosialisasi di 

tingkat sekolah dasar dalam upaya meningkatkan kesadaran lingkungan sejak dini. 

Hal tersebut bertujuan agar para murid memiliki kesadaran tentang pentingnya 

memilah sampah dan menggunakan barang yang ramah lingkungan agar jumlah 

sampah di Desa Sidakarya dapat ditekan.  

Untuk mencapai tujuan tersebut, kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan 

dalam beberapa tahapan. Tahap pertama adalah sosialisasi dan edukasi melalui 

presentasi yang menjelaskan tentang sampah dan barang ramah lingkungan. Tahap 

kedua berupa permainan edukatif untuk menguji pemahaman siswa serta 

meningkatkan antusiasme mereka. Siswa yang aktif dan mampu menjawab 

pertanyaan dengan benar akan mendapatkan hadiah berupa snackbox dan juga 

barang ramah lingkungan sebagai bentuk apresiasi. Pada tahap yang terakhir, 

kegiatan ini akan ditutup dengan penyerahan hadiah dan sesi foto Bersama. 

Kegiatan ini akan dilaksanakan di SD Negeri 12 Sesetan pada Kamis, 23 

Januari 2025 dengan target utama siswa kelas 6A dan 6B yang dimana kami hanya 

mengambil masing-masing 15 murid dari kelas 6A dan 6B, maka ada total 30 murid. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan sosialisasi mengenai barang ramah lingkungan di SD Negeri 12 

Sesetan ini diikuti oleh siswa kelas 6A dan 6B yang sudah di bagi per 15 orang 

untuk masing-masing kelas sehingga menghasilkan total peserta sebanyak 30 murid. 

Kegiatan diawali dengan pemaparan mengenai pengertian sampah, bahaya sampah, 

jenis-jenis sampah, dan cara mengatasi sampah, yang kemudian dilanjutkan dengan 

pengenalan barang ramah lingkungan seperti tas kain. Disela sela presentasi, kami 

juga mengajukan beberapa pertanyaan kepada para murid agar mereka tidak merasa 

bosan dan mereka selalu memperhatikan presentasi dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Presentasi mengenai sampah dan barang ramah lingkungan 

Setelah sesi presentasi, kegiatan dilanjutkan dengan 2 permainan interaktif 

yaitu permainan “Pilah Sampah” dan juga permainan “Jenis Sampah Apakah Itu?”. 

Dalam permainan pertama berupa “Pilah Sampah”, para murid diminta untuk 

membentuk kelompok berjumlah 6 orang, setelah itu masing-masing kelompok di 

berikan nomor urut dan akan dipanggil untuk maju satu persatu sesuai dengan 

nomor urut yang mereka dapat. Kelompok yang maju akan di hadapkan dengan 1 

kardus berisi campuran sampah organik, anorganik, dan juga sampah B3. Dan akan 

ada pula kotak sampah berwarna hijau (organik), kuning (anorganik), dan merah 

(B3). Kelompok tersebut juga akan diposisikan menjadi setengah lingkaran yang 

dimana di setiap murid yang berada di ujung mempunyai jobdesc yang berbeda, 
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satu murid yang berada di ujung kiri akan di suruh memilih kertas undian yang 

dimana di dalam kertas tersebut akan diberitahu jenis sampah apa yang harus dia 

ambil dan dia tidak boleh menunjukkan kertas tersebut kepada teman-teman 

kelompoknya. Jika di tulisan tersebut mengatakan sampah organik maka murid 

yang di ujung kiri tersebut harus mengambil sampah organik yang berada di kardus 

yang berisi campuran sampah. Jika sudah mengambil jenis sampah organik yang 

tersedia, maka dia akan mengopernya kepada teman-teman kelompoknya yang 

sudah berbaris seperti setengah lingkaran, lalu murid yang berada di ujung kanan 

harus menaruh sampah tersebut ke dalam kotak sampah yang benar. Jika dia 

berhasil menaruhnya di kotak warna hijau (organik) maka dia harus bisa 

menjelaskan mengapa sampah tersebut ditaruh di kotak sampah organik. Jika semua 

proses yang dilakukan benar dan sesuai, dan murid yang berada di ujung kanan 

dapat menjelaskan mengapa sampah tersebut berada di kotak sampah organik, maka 

kelompok tersebut akan mendapatkan poin. 

Selanjutnya pada permainan kedua yang berupa “Jenis Sampah Apakah itu?”, 

kelompok-kelompok yang memiliki poin seri harus mengajukan 1 murid dari 

kelompok mereka untuk bermain permainan ini. Jika murid dari masing-masing 

kelompok sudah ditentukan, mereka akan duduk di depan dan di berikan tongkat 

warna (warna hijau, kuning, dan merah). Mereka akan diberikan pertanyaan seperti 

“Baterai bekas merupakan jenis sampah?”, dan mereka harus cepat-cepat 

mengangkat tongkat yang berwarna merah karena tongkat berwarna merah 

memresentasikan warna tempat sampah B3. Yang lebih dulu mengangkat tongkat 

dengan warna yang sesuai dengan pertanyaan yang di ajukan, maka kelompok 

tersebut akan mendapatkan poin. 
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Gambar 2. Permainan “Pilah Sampah” 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Permainan “Jenis Sampah Apakah Itu?” 

Pada akhir kegiatan, dilakukan sesi penyerahan hadiah kepada para murid-

murid yang sudah berhasil menjawab pertanyaan yang ditanyakan selama 

presentasi berlangsung, kepada murid yang berhasil memberikan Kesimpulan 

mengenai sosialisasi yang dilakukan, dan kepada seluruh kelompok yang mengikuti 

permainan interaktif. Hadiah yang diberikan kepada murid yang berhasil menjawab 

pertanyaan dengan benar pada saat sesi presentasi tersebut berupa barang ramah 

lingkungan, seperti kotak makan dan botol minum isi ulang. Barang tersebut 

diberikan sebagai bentuk apresiasi sekaligus untuk mendorong kebiasaan 

menggunakan produk yang lebih ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk kelompok-kelompok yang mengikuti permainan interaktif, dan juga murid 

yang berhasil memberikan kesimpulan dari sosialisasi yang dilakukan, mereka 
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diberikan hadiah berupa snackbox. Sebagai penutup, seluruh peserta dan panitia 

melakukan foto Bersama. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Penyerahan hadiah kepada murid  

 

KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi mengenai barang ramah lingkungan yang dilakukan di 

SD Negeri 12 Sesetan telah berjalan dengan baik dan melalui presentasi yang 

interaktif, para murid mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang jenis-jenis 

sampah, bahaya sampah, serta contoh barang ramah lingkungan yang dapat menjadi 

alternatif dalam kehidupan sehari-hari agar jumlah sampah di Desa Sidakarya dapat 

ditekan. Selain itu, permainan edukatif yang dilakukan diharapkan berhasil untuk 

meningkatkan keterlibatan murid SD Negeri 12 Sesetan dalam memahami cara 

memilah sampah dengan benar serta membangun kebiasaan yang lebih peduli 

terhadap lingkungan sejak dini.  

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada seluruh pihak yang sudah 

ikut membantu dalam kegiatan sosialisasi kami ini, dimulai dari Bapak Guru kelas 

6A dan Ibu Kepala sekolah SD Negeri 12, Sesetan, dan juga seluruh 

mahasiswa/mahasiswi KKN Desa Sidakarya. 
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